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Ringkasan 

Penerimaan perawat baru sering dihadapkan pada tantangan adaptasi lingkungan kerja 

yang kompleks, terutama di rumah sakit karena ritme pelayanan tinggi pada padat 

teknologi. Model bimbingan preceptorship diterapkan sebagai pendekatan pendampingan 

personal untuk memastikan proses orientasi perawat baru lebih efektif, terarah, dan 

berfokus pada dukungan emosional. Dalam model ini, perawat baru didampingi secara 

langsung oleh perawat berpengalaman sebagai preceptor, yang bertugas memberikan 

arahan, membangun rasa percaya diri, serta membantu integrasi ke dalam tim. Pendekatan 

ini terbukti mempercepat penyesuaian, membentuk tenaga keperawatan yang adaptif dan 

kompeten serta berkontribusi langsung pada keselamatan pasien di RSUD Prof. DR. W. Z. 

Johannes Kupang.  

 

Latar Belakang 

Perubahan status menjadi seorang perawat yang berkerja di RSUD Prof. DR. W. Z. 

Johannes Kupang merupakan suatu transisi besar yang membutuhkan adaptasi yang cepat 

baik itu bagi perawat lulusan baru dari jenjang perguruan tinggi maupun bagi tenaga 

keperawatan yang berpindah dari fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Bagi perawat baru 

lulus tantangan muncul karena perbedaan nyata antara teori di bangku perkuliahan 

dengan dinamika lapangan yang terjadi di rumah sakit. Pada umumnya mereka menghadapi 

kebingungan memahami alur kerja, budaya organisasi serta regulasi pelayanan yang cukup 

kompleks sementara itu perawat yang berpindah dari fasilitas pelayanan kesehatan lain 

seperti rumah sakit lain, puskesmas atau klinik juga mengalami tantangan adaptasi karena 

perbedaan skala pelayanan, beban kerja dan nilai-nilai internal dalam pelayanan. Kedua 

kelompok perawat ini berpotensi untuk mengalami hambatan integrasi, tekanan 



emosional, dan penurunan rasa percaya diri, yang pada akhirnya dapat memengaruhi mutu 

pelayanan Keperawatan di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang. Metode orientasi 

konvensional mengandalkan penyampaian informasi atau briefing singkat  dirasa tidak 

cukup efektif untuk dapat menjembatani perbedaan tersebut karena dapat menyebabkan 

adaptasi yang tidak optimal, tingginya tekanan kerja yang menghambat rasa percaya diri 

dalam bekerja serta minimnya pendampingan personal selama masa orientasi. 

Menjembatani kondisi tersebut maka RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang 

mempertimbangkan beberapa model pendampingan perawat baru dan model 

preseptorship dipilih sebagai solusi strategis karena proses pendampingan mengutamakan 

bimbingan langsung kepada perawat baru oleh perawat berpengalaman yang berperan 

sebagai role model, mentor, sekaligus sebagai penilai perkembangan proses adaptasi. 

Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran berbasis pengalaman nyata, pemberian 

umpan balik segera, serta dukungan emosional yang berkelanjutan. Penerapan 

preceptorship diharapkan mempercepat integrasi, mempermudah penyesuaian, dan 

mengurangi tantangan emosional awal bagi perawat baru di RSUD Prof. DR. W. Z. 

Johannes Kupang.  

 

Tujuan 

Program penerapan model preceptorship pada orientasi perawat baru di RSUD Prof. DR. 

W. Z. Johannes Kupang  bertujuan untuk memastikan setiap perawat baru dapat 

beradaptasi cepat dan efektif dengan lingkungan rumah sakit. Melalui pendampingan 

langsung oleh perawat berpengalaman, diharapkan proses penerimaan tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri, 

kemandirian, dan keterhubungan emosional dengan tim kerja di unit perawatan. Selain itu 

pendekatan ini diharapkan mempercepat proses integrasi kedalam budaya organisasi, 

membantu penyesuaian terhadap ritme dan kompleksitas pelayanan, serta mengurangi 

tekanan psikologis yang sering muncul pada masa awal bekerja.  

 

Langkah-Langkah 

Pelaksanaan program aplikasi model preseptorship pada orientasi perawat baru untuk 

mempercepat integrasi, mempermudah adaptasi dan mengurangi tantangan emosional 

awal bekerja di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang Tahun 2025 dimulai dengan 



perencanaan yang komprehensif. Tahap awal difokuskan pada penyusunan panduan 

program yang memuat tujuan, sasaran, alur pelaksanaan, metode evaluasi, serta 

mekanisme pelaporan. Bersamaan dengan itu, disusun program kerja terperinci yang 

mencakup jadwal, pembagian peran, dan strategi implementasi di unit. 

Rumah sakit kemudian menyiapkan materi orientasi yang dibedakan untuk sesi umum dan 

khusus. Pada sesi umum materi yang disiapkan adalah: visi, misi, falsafah, nilai dan budaya 

RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang, Peraturan Rumah Sakit dan Kepegawaian, 

Program Peningkatan Mutu, Keselamatan Pasien dan Manajemen Risiko, Program 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit, Program Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi, Code Blue, Code Red dan Bantuan Hidup Dasar, Komunikasi efektif dan services 

excellent dan hospital tour. Sedangkan materi untuk sesi khusus adalah: nursing 

governance, komite keperawatan, asesme kompetensi dan kredensialing, Asuhan 

Keperawatan penerapan klinis dan sistem pendokumentasian, manajemen unit perawatan, 

etika profesi, dan komunikasi efektif dalam pelayanan keperawatan, Perawat dan 

Pencegahan dan pengendalian infeksi, Mentorship keperawatan,  Nursing Cultural 

Competency dan Nursing age competency.  Tahap berikutnya adalah penentuan kriteria 

preceptor. Preseptor dalam program ini Perawat senior yang terpilih minimal berada pada 

posisi Jenjang Karir Perawat Klinis (PK) III dengan tingkat pendidikan satu jenjang lebih 

tinggi (one step up) dari perawat baru. Pemilihan ini memastikan mereka memiliki 

keunggulan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan untuk mendampingi para perawat 

baru.  Sebelum menjalankan peran, para preceptor mengikuti pembekalan khusus untuk 

penyamaan persepsi. Materi pembekalan meliputi teknik pendampingan, komunikasi 

efektif, strategi pemberian umpan balik, serta pengelolaan beban kerja sambil 

membimbing.  

Tahap implementasi dimulai dengan orientasi umum, diawali penyambutan resmi oleh 

manajemen rumah sakit. Sesi ini membekali perawat baru dengan informasi tentang visi, 

misi, struktur organisasi, nilai-nilai inti, kebijakan penting, serta materi terpilih lain yang 

mendukung pemahaman awal terhadap budaya kerja. Berikutnya adalah orientasi khusus, 

yang berfokus pada pengenalan unit kerja, peran, tanggung jawab, standar prosedur 

operasional, serta materi spesifik yang sesuai karakteristik pelayanan di unit tersebut. 

setelah tahap ini selesai maka dilanjutkan dengan orientasi di tempat kerja (on the job 

orientation) selama dua minggu, di mana perawat baru didampingi langsung oleh preceptor 



dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Selama fase ini, penekanan diberikan pada 

penerapan keterampilan klinis, kepatuhan terhadap protokol keselamatan pasien, dan 

manajemen beban kerja. Preceptor memberikan pendampingan dan arahan langsung, 

mengawasi praktik, serta memberi umpan balik harian kepada preseptee. 

Seluruh tahapan disertai monitoring dan evaluasi berkala. Hasil evaluasi digunakan untuk 

melakukan penyesuaian strategi pendampingan atau tindakan tertentu jika ditemukan 

kendala. Pada akhir periode on the job orientation, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk 

memperoleh gambaran hasil akhir program. Hasil evaluasi kemudian dilaporkan kepada 

direktur rumah sakit melalui Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan. Laporan ini menjadi 

dasar bagi pimpinan untuk memberikan arahan strategis dan sebagai bahan pembelajaran 

untuk penyempurnaan pelaksanaan program di masa mendatang. 

 

Hasil 

Aplikasi Model Preseptorship Pada Orientasi Perawat Baru Untuk Mempercepat 

Integrasi, Mempermudah Adaptasi dan Mengurangi Tantangan Emosional Awal Bekerja Di 

RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang Tahun 2025 di aplikasikan pada 23 orang tenaga 

keperawatan baru CPNS Tahun 2025 dan dilaksanakan dalam dua tahapan sesuai dengan 

yang direncanakan yaitu sesi umum dan khusus. Evaluasi terhadap materi yang diberikan 

pada kedua sesi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan peserta terhadap materi sangat 

baik dengan nilai minimal 8 pada skala 10.  

Memasuki tahap orientasi lapangan, pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan kontekstual. 

Hasil Evauasi Kualitatif menunjukkan bahwa pada minggu pertama, peserta cenderung 

masih bergantung pada arahan preceptor dan belum sepenuhnya mandiri. Namun, dengan 

dukungan lingkungan kerja yang kondusif dan bimbingan konsisten, keterampilan teknis, 

komunikasi terapeutik, serta kemampuan perawat baru dalam mengintegrasikan 

pengetahuan ke praktik mulai berkembang. Pergeseran fokus dari adaptasi menuju 

penguatan kompetensi yang terlihat di minggu kedua menjadi indikator keberhasilan 

pendekatan ini. Meskipun kemajuan setiap perawat baru bervariasi terutama dalam aspek 

komunikasi profesional, manajemen waktu, dan penalaran klinis individu, peran preceptor 

terbukti krusial sebagai fasilitator pembelajaran yang memberikan supervisi teknis, 

mendorong refleksi, serta memberi umpan balik konstruktif. Hasil dari kedua tahap ini 

memperlihatkan bahwa keberhasilan orientasi tidak hanya ditentukan oleh materi yang 



disampaikan, tetapi juga oleh kesinambungan antara teori dan praktik, metode 

pembimbingan yang kontekstual, dan atmosfer kerja yang suportif. Integrasi antara 

pembekalan terstruktur yang disampaikan pada sesi umum dan khusus dengan on the job 

orientation yang didampingi preceptor yang kompeten menjadi model efektif dalam 

mentransformasi perawat baru menjadi tenaga profesional yang adaptif dan bertanggung 

jawab. 

Dari sisi kuantitatif evaluasi menunjukkan bahwa penerapan model bimbingan 

preceptorship dalam orientasi perawat baru di rumah sakit membuahkan hasil yang nyata, 

baik terhadap mutu pelayanan maupun keselamatan pasien. Berdasarkan pemantauan 

berkala dan evaluasi akhir, terlihat bahwa proses integrasi perawat baru ke dalam tim 

kerja berlangsung lebih cepat dimana kemandirian dapat tercapai dalam 4-5 minggu.  Dari 

sisi penyesuaian terhadap lingkungan kerja, perawat baru melaporkan tingkat kenyamanan 

yang lebih tinggi, terutama dalam memahami prosedur, alur koordinasi, serta peran yang 

diharapkan. Survei internal menunjukkan 82.6% responden merasa yakin mampu 

menjalankan tugas sesuai standar setelah menyelesaikan masa bimbingan. Pendampingan 

intensif oleh preceptor juga membantu mengurangi tekanan emosional di masa awal 

bekerja, sehingga peserta merasa lebih aman untuk bertanya, mencoba, dan memperbaiki 

kesalahan tanpa takut dinilai negatif. Dampak positifnya, rasa percaya diri dan keterikatan 

terhadap tim meningkat. Perubahan ini berdampak langsung pada mutu dan keselamatan 

pasien. Angka kesalahan prosedur yang dilakukan perawat baru pada aspek identifikasi 

pasien, pemberian obat tidak terjadi dan kepatuhan hand hygiene yang baik (90.5%).  

Sebagai penutup, berdasarkan implementasi dan evaluasi, penerapan model bimbingan 

preceptorship pada orientasi perawat baru di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang 

terbukti efektif dalam mempercepat adaptasi, meningkatkan kenyamanan kerja, dan 

menurunkan tekanan emosional awal. Program ini mampu memperpendek waktu menuju 

kemandirian, meningkatkan kompetensi teknis dan non-teknis, serta menurunkan angka 

kesalahan prosedur yang berdampak langsung pada mutu dan keselamatan pasien. Dengan 

pendampingan preseptor yang kompeten dan sistem evaluasi berkelanjutan, pendekatan 

ini menjadi model orientasi yang terstruktur, adaptif, dan layak diadopsi (Scale up) secara 

permanen untuk memperkuat kinerja layanan keperawatan di rumah sakit di RSUD Prof. 

DR. W. Z. Johannes Kupang. 
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